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Sejarah Seni Lukis ala

IMULAIL dan Gramedia Art Gal-
ery disepojok Toko Buku Grame-
dia di Kawasan Pintu Air, Jakarta
isat, dilanjutkan dengan galeriseni yang
rtoko sendin di kawasan Faletehan Ke-
wvoran Baru, Bentara Budaya akhimva
mk selavak pohon besar di Jalan Pal-
Jakarta Barat. Di rumah

Oleh Agus Dermawan T *)

mencipta adikarya Awan Berar-
ak Jalan Bersimpang.

Masih dalam hubungannya
memenuh: Kuota, penyusun

<latan tampak berhasrat sekali me-

Bentara

Vizualized Indonesia, 1600- 1950, susunan
Leo Haks & Guus Maris dan Lexicon Ned-
erlandshe Beeldende Konstenaars 1750-
1950 susunan Pieter A Sceen. Keke-
liruan ini jelas muncul kare-
na Enin memakai
referensi tulisan
Jim Supangkat ten-

I"-l---.,.____'_____-_

S g Mdaga rumah kudus elok luar masukkan karya seniman tang Raden Saleh di
biasaitu, Bentara Budaya (BB) merancang penting Dullah dalam se- buku 1.000 Tahun
¢Ka program yang menggoda benak buah periode Sehingga ke- Nusantara.
encinta seni di Indonesia benaran atas lukisan yang Selanjutnya, pada
laranitulah, kettka terdengarkabar termaksud Kurang jadi halaman 27, Dr M Agus
bahwa BB akan menerbitkan kitab kolek- pertimbangan serius. Burhan menyebut se-
si seni lukisnya, publik pemuja BB tentu- Pada halaman 53 ter- buah karya Lee Man
bersukaria. Karena orang tahu, selain muat lukisan impresio- 4 Fong, Praktek Penyiksaan
' Kualifikasi orang-orang di bela- nistik ekspresif berju- oleh Tentara Jepang, 1945.
k BB yang dianggap mumpuni, seni dul Pasar Malam. g, _. Saya, sebagai penyusun
KIS merupakan salah satu harta karun 1975, Benarkah ini 9 bUkULEEMﬂnFﬂﬂgr“ngat
la terkira. Maka, pada 5 Agustus karya Dullah, vang , Y e s £ bersukacita apabila bisa |
| pun diluncurkan, disertai pada 1975sudah melajudengan i n%ﬁ‘ia mendapat fakta visual atas
tusan lukisan yang reproduk- gaya realisme fotografis dengan teknik '15 lukisan itu. Karena yang saya
S ‘aldalam Kitab. Bukuinibertitel  transparansi akuarelik cat minyak? Atau, " tahu, lantaran persahabatan-
| >énl LukKis Indonesia, Koleksi munakinkah penyusun salah dalam menelit; nya dengan opsir Takahashi Masao yang I
ra budaya, yang untuk selanjutnva tahun penciptaan, sehingga seharusnya: 1935, menolongnya keluar dari penjara, Man
PSLI. Buku dicetak dalam :“'qud]"r]\?“f Fl.".lng tak pi.‘fnﬂh melukiskan kEkEjﬂ.mﬂn
(0 halaman, dengan hard co Kasus yang mirip juga terpampang di ha- ‘vadngdikanvasnya,Ataujangan-jangan
aman 128. Di situ tertera lukisan Flora dan  Bung Burhan keliru dengan lukisan Prak-
erjala SES Fauna yang disebut karya Suhadi. Menurut  tek Tentara Pendudukan Asing ciptaan |
5 1 enapak jala sdyaltubukankarya Suhadi, namun (kemung-  Dullah?
' yang penuh risiko. Karena ‘perjalan-  kinan besar) ciptaan Alex Suprapto, pelukis Menyusun buku dengan pretensi se-
tlam Konteks nl jelas berhubungan  alumnus STSRI Asri yang kini berdiam di Jarah memang tidaklah mudah. Keleng-
sejarah, ihwal vanasanaat menu Bandung Kapan data pelukis, yang menyangkut
biografidan pengetahuan tentang
4  seiara : kosmologinya, merupakan pe-
' rangkat mutlak untuk menyaji-
Kan konstelasi historis yang bisa
in s dipercaya. Tapi telanjur diyakini,
sik untuk melengkapi itu kesulitan
i | ket akan senantiasa muncul, Sampai
PSLI terbit buk peminat budaya yang biasanya
s I sia suda sangat ulet dan teliti, JB Kristanto
P al r selaku editor, harus menyatakan
. koleksi | begini: ...pelukis Subanto, Rusdi
lirangkai sebagai pa dan Janalias ‘tak dikenal’ lagi.
. seperti itu. Misals (halaman 9)
s Joun eks Padahal, jika ada waktu untuk
| \aqus D , . bertanya, data pelukis itu masih
96) dan Explorina Mod: 4 gampang dikenali. Rusdi misal-
| e Collection P, S nya, adalah pelukis Solo kelahiran
en (Dr Helena WO TN ANAY SRR BOONINA. iary sl 1933, (buku Alma-
Qs 2004} Sehincda thn Sahidallah (1997, media campur di kanvas 100x70 ¢m) nak Seni 1957 menyebut tahun
lai-andai, seumbama kole. Lukisan karva Hendra Buana 1934), dan wafat 19 Desember
mulasi sebagai album 1999. la pernah bergabung di
ughightsaja, seperti buku koleksi Adam lhwal lain, pada halaman 234 terdapat lu- Himpunan Budaya Surakarta, pernah jadi
Malik, rasanya semua akan lebih ‘erjaga.  kisan Wayan Sadiman, Kehidupan Bali. Lu- kerabat Sanggarbambu dan beberapa
iy Kisaninioleh penyusundisebut bergaya Batu- tahun hidup di Bali. Sedang Janalias ada-
Buku PSLI dibagi dalam bab inti yang an, Bali. Padahal sesungguhnya lukisan itu lah pelukis kelahiran Aceh, 1936.
lelengahkan seni lukis Indonesia pe- bergava khas Pt'nﬂﬁtdndn,}’dng mengacu ke- Pada 1957, karena isu pembermtnkm
e 1940-1960, periode 1960-1980, peri- pada corak Young Artist, kelompok senilukis DI/TII ia 'lari’ ke Taiwan, untuk menjadi
1980-2000. Juga tentang seni lukis vang didirikan oleh Arie Smit 1960-an. De- komikus dan pelukis. Tahun 1970-an be-
Dalltradisional v anaq :T;r-rr_“i;;}-,n:: manities- flt_;:ﬂ] [H‘g]tli, Komentar dnﬂ!i‘ilh}'ﬂng ditulis di

IS bermutu t

utu tingqgi, seperti karva Ketut
Ketut Regig, Nyoman Lanusa
Lusti Ketut Kobot. dan seDagainya

[ ”'.’.,'r'_

Sekall lagi, alur sejarah adalah jalan
‘dya penuh risiko. Dalam buku ini risiko
awal yang terlihat secara kasatmata ada-
lah ‘pemaksaan pemuatan lukisan yang
rualinkasinya di bawah standar untuk me-

nuhi kuota sebuah periode. Seperti
lukisan Wanita Jawa ciptaan Gambiranom
dan Wanita Yogya karya Hendro Djasmo-
fodalam bab Seni Lukis Indonesia periode
1940-1960. Lukisan-lukisan potret di atas
"yans tidak mewakili kemampuan pelukis
Indonesia sezamannya, yang sesungguh-
¥a berkecakapan sangat tinggi. Begitu
Pula atas pemuatan karya Harijadi S, Ayam
Jago, yang kualitasnya bisa mementah-
Kan eksistensi pelukis hebat yang pernah

bawah lukisan itu jJuga menyimpan kesalah-
an substansial

PSLI memuat artikel yang dibuat sejumlah
pengamat seni lukis, yang semuanya tentu-
lah berusaha sekuat tenaga ‘main sejarah’.
Tapi, betapapun tampak dikerjakan serius,
kesalahan penting masih pula muncul.

Pada halaman 15 Enin Supriyanto me-
nyinggung karya Raden Saleh, Penangka_pan_
Diponegoro. Disituia menulis : ‘Dalam lukisan
ini—yang dibuat Raden Saleh berda!sartan
karya dokumentasi JW Pie:_:*.e;ngp.... Pene-
gasan nama JW Pieneman di sini jelas salah,
karena yang melukis itu adalah Nicolaas Pi-
eneman, putra dari JW (Jan Wﬂlem] Piene-
man. Dan, JW Pieneman sendiri tak pernah
datang ke Indonesia. Kebenaran data ini bisa

dibaca dalam Lexicon Foreign Artists Who

berapa lama hidup di Yogyakarta, dan
sampaisekarang tinggal di kawasan Jalan
Gunung Batukaru, Denpasar. :
Dibagian lain disebut Ernest Dezentje
walfat pada 1972, padahal yang betul 1971. L
Dan lukisan S Sudjojono, Gerilya (hal 64) |
ditulis tercipta tahun 1990, pade
djojono sudah wafat pada 1¢
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IMULAI dari Gramedia Art Gal-
D lery di sepojok Toko Buku Grame-
dia di kawasan Pintu Air, Jakarta

Pusat, dilanjutkan dengan galeriseni yang
bertoko sendiri di kawasan Faletehan, Ke-
bosgianiinge et Blans skl
teguk selayak pohon besar di Jalan Pal-
Jakarta Barat. Di rumah
aga rumah kudus elok luar
1, Ber tara Budaya (BB) merancang
aneka program yang menggoda benak

kettka terdengar kabar
enerbitkan kitab kolek-

ikisnya, publik pemuja BB tentu-
bersukaria. Karena orang tahu, selain

1 kualifikasi orang-orang di bela-

g BB yang dianggap mumpuni, seni
T salah satu harta karun
a terkira. Maka, pada 5 Agustus
t ! incurkan
lukisan yang reproduk-
ilam kitab. Buk bertitel
1 Lukis Indonesia, Koleksi
yang untuk selanjutnva
Buku dicetak dalam

280 halaman

rupakar

disertai

si luks dengan hard co-
lis 1k
k ala sesung
ilah sé jan menapak jalan
'y h risiko. Karena ‘perjalan-
1a ks ini jelas berhub

at men

agai pa
1. Misaln-
rmey koleksi

Agus Dermg¢

1a akan lebih terjaga

PSLI dibagi dalam bab inti yang
tengahkan seni lukis Indonesia pe-
1940-1960 periode 1960-1980, peri-
1980- Juga tentang seni lukis
yang menyajikan manifes-
inggi, seperti karya Ketut
Ketut Regig, Nyoman Lanusa
Ketut Kobot, dan sebagainya

Sekali lagi, alur sejarah adalah jalan
Taya penuh risiko. Dalam buku ini risiko
awal yang terlihat secara kasatmata ada-
B momgbuay pemuatan lukisan yang
Kasinya di bawah standar untuk me-
menuhi kuota sebuah periode. Seperti
lukisan W anita Jawaciptaan Gambiranom
dan Wanita Yogya karya Hendro Djasmo-
fodalam bab Seni Lukis Indonesia periode
1940-1960. Lukisan-lukisan potret di atas
R ek Rt ol
Indonesia sezamannya, yang sesungguh-
nya berkecakapan sangat tinggi. Begitu
Pulaatas pemuatan karya HarijadiS, Ayam
Jago, yang kualitasnya bisa mementah-
kan eksistensi pelukis hebat yang pernah
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mencipta adikarya Awan Berar-
Ak e

Masih dalam hubungannya
memenuhi kuota, penyusun
tampak berhasrat sekali me-
masukkan karya seniman
penting Dullah dalam se-
el el Sobiood s
Silmarar ol Liosan vain)
termaksud kurang jadi
pertimbangan serius
Pada halaman 53 ter-
muat lukisan impresio-
nistik ekspresif berju-
dul Pasar Malam,
1975. Benarkah ini
karya Dullah, yang
pada 1975 sudah melajudengan
gaya realisme fotografis dengan teknik
transparansi akuarelik cat minyak? Atau,
mungkinkah penyusun salah dalam meneliti
tahun penciptaan, sehingga seharusnya: 1935,
misalnya?

Kasus yang mirip juga terpampang di ha-
laman 128. Di situ tertera lukisan Flora dan
Fauna yang disebut karya Suhadi. Menurut
sayaitu bukan karya Suhadi namun (kemung-
FANE e e A Rt ks
alumnus STSRI Asri yang kini berdiam di
Bandung

. /‘("/B/an an

8 BUKU PERJALANAN SENI LUKIS INDONESIA
W Sahidallah (1997, media campur di kanvas 100x70 ¢m)
Lukisan karya Hendra Buana

Jga tim-
dal, seumpama kole-
ks yrmulasi sebagai album
h i buku koleksi Adam
N

Ihwal lain, pada halaman 234 terdapat lu-
i S Rohidies Bal T
st il bl Bonays Bafne
an, Bali. Padahal sesungguhnya lukisan itu
btion Bl Repestana, yanainirracy b
pada corak Young Artist, kelompok seni lukis
vang didirikan oleh Arie Smit 1960-an. De-
ngan begitu, komentar analisis yang ditulis di
bawah lukisan itu juga menyimpan kesalah-
an substansial

PSLI memuat artikel yang dibuat sejumlah
pengamat seni lukis, yang semuanya tentu-
lah berusaha sekuat tenaga ‘main sejarah’.
Tapi, betapapun tampak dikerjakan serius,
kesalahan penting masih pula muncul.
Pada halaman 15 Enin :upriyant:‘ me-
nyin karya Raden Saleh, Penang! tpan
D):’pogx%;?uga Disituiamenalis : ‘Dalam lukisan
ini—yang dibuat Raden Saleh berdn'wtu
karya dokumentasi JW Pieneman...." Pene-
gasan nama JW Pieneman di sini jelas salah,
karena yang melukis itu adalah Nicolaas Pi-
Encmany/putie dan JW Uan Willerd) Pienes
man. Dan, JW Pieneman sendiri tak pernah
datang ke Indonesia. Kebenaran data
dibaca dalam Lexicon Foreign Artists
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Vizualized Indonesia, 1600-1950, susunan
Leamku&mm?m
erlandshe e
1950 susunan A Sceen. Keke-
liruan ini jelas muncul kare- |
na Enin memakai
referensi mm.-:‘
Jim Supangkat
tang Raden Saleh di
buku 1.000 Tahun
Nusantara.
Selanjutnya, pada
Nl DiMiA g )
Lithin menvebdline)
R Les
Fong, Praktek Penyiksaan
oleh Tentara Jepang, 1945.
S sehagal penpiug
buku Lee Man Fong, sangat
Benkseilsfatabiis e
Pl bt ald ual e
- lukisan itu. Karena
S, ARt pm:b?l;.m
nya dengan opsir Takahashi Masao yang
menolongnya keluar dari penjara, Man
Tt Bkt it mie Lolish i s
Jepang di kanvasnya. Atau jangan-jangan
Bung Burhan keliru dengan lukisan Prak-
tek Tentara Pendudukan Asing Cciptaan
Dullah?

Menyusun buku dengan
jarah memang tidaklah m i
kapan data pelukis, yang menyangkut |
hiogralidanpengetahmm ]
kosmologinya, merupakan pe-
rangkat mutlak untuk menyaji-
kan konstelasi historis yang bisa |
dipercaya. Tapitelanjur diyakini, |
untuk melengkapi itu kesulitan
akan senantiasa muncul. Sampai
peminat budaya yang i
sangat ulet dan teliti, JB
selaku editor, harus menyat:
begini: ...pelukis Subanto,
dan Janalias ‘tak dikenal
(halaman 9) )
Padahal, jika ada waktu untuk
bertanya, data pelukis itu masih
gampang dikenali. Rusdi i)
nya, adalah pelukis Solo kelahi
S8 N nibier 1937tk
nak Seni 1957 it t
1934), dan wafat 19 D
148 de pernetl beios
Pipieaan Budava Sursliand ey
kerabat Sanggarbambu dan b
tahun hidup di Bali. Sedang Jai
lah pelukis kelahiran Aceh, 19

Pordwsl 067, Merond sy pewierin
DU/TIl ia ‘lari’ ke Taiwan, untuk m
komikus dan pelukis. Tahun 197
berapa lama hidup di Yogyakarta,
sampaisekarang tinggal dikay
Gunung Batukaru, Denpasar.

Di bagian lain disebut rduron
wafat pada 1972, 1

pretensi se-
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